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Abstrak: Dewasa ini banyak ditemukan kasus mengenai gangguan 
kesehatan mental dan kesehatan spiritual, seperti stress, depresi bahkan 
banyak kasus bunuh diri mahasiswa dengan alasan terbebani oleh tugas 
kuliah maupun hal-hal lain. Selain itu ada beberapa penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa kesehatan mental dan kesehatan spiritual 
mahasiswa dapat berpengaruh terhadap beberapa hal termasuk Nilai IPK 
Mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan meneliti 
mengenai pengaruh kesehatan mental dan kesehatan spiritual terhadap 
Nilai IPK Mahasiswa PAI IAIN Ponorogo.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengumpulan data angket yang disebar melalui google form, teknik 
analisis data pada penelitian menggunakan uji regresi linear berganda.  
Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan bahwa nilai uji signifikansi 
sebesar 0,000 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 
kesehatan mental dan kesehatan spiritual terhadap nilai IPK Mahasiswa. 
Rata-rata skor kesehatan mental responden adalah 19,95, sementara rata-
rata skor kesehatan spiritual mahasiswa adalah 30,35. Selanjutnya, nilai 
IPK memiliki rata-rata sebesar 3,43. Dengan nilai R Square sebesar 0,143, 
dapat disimpulkan bahwa 14% nilai IPK dijelaskan oleh variabel 
kesehatan mental dan kesehatan spiritual. Dari data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik tingkat kesehatan mental maupun 
spiritual siswa, maka semakin tinggi pula nilai IPK dan prestasi 
mahasiswa. 
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Abstract: Nowadays there are many cases of mental health and spiritual 
health disorders, such as stress, depression and even many cases of 
student suicide due to being burdened by coursework and other things. 
Apart from that, there are several previous studies which state that the 
mental health and spiritual health of students can influence several things, 
including the student's GPA. Based on this, researchers will examine the 
influence of mental health and spiritual health on the GPA of PAI IAIN 
Ponorogo students.  
This research uses a quantitative type of research with questionnaire data 
collection techniques distributed via Google Form, data analysis 
techniques in the research use multiple linear regression tests.  
The results of this research found that a significance test value of 0.000 
indicated that there was a significant influence of mental health and 
spiritual health on student GPA scores. The average mental health score of 
respondents was 19.95, while the average spiritual health score of 
students was 30.35. Furthermore, the GPA value has an average of 3.43. 
With an R Square value of 0.143, it can be concluded that 14% of the GPA 
value is explained by mental health and spiritual health variables. From 
this data, it can be concluded that the better the student's mental and 
spiritual health level, the higher the student's GPA and achievement. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah insan akademik yang resmi terdaftar pada suatu perguruan tinggi yang 

dapat menunjukkan peranan dalam memenuhi tuntutan masyarakat dari Negara sesuai dengan 

identitas dan fungsinya. (Sarwono, 1978, p. 121) Mahasiswa adalah bagian dari masyarakat 

yang mendapatkan statusnya melalui hubungan dengan universitas, serta merupakan calon 

intelektual atau kaum terpelajar muda dalam kelompok sosial yang dikenal sebagai predikat. 

(Ghafur, 2015, p. 15)  Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan dan 

terdaftar di salah satu institusi pendidikan tinggi, seperti akademi, politeknik, sekolah tinggi, 

institut, atau universitas, untuk mengembangkan pengetahuan mereka. (Damar Adi Hartaji, 

2012) Mahasiswa biasanya berada pada rentang usia 18 hingga 25 tahun, yang menempatkan 

mereka dalam tahap perkembangan antara akhir masa remaja dan awal masa dewasa. Pada 

periode ini, perkembangan mereka sering difokuskan pada penguatan prinsip-prinsip hidup 

dan pembentukan keyakinan pribadi. (Yusuf, 2011, p. 50) Mahasiswa berperan mewujudkan 

cita-cita pembangunan nasional atau mahasiswa sering disebut sebagai agen of change, dan 

disini perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan yang bertugas memberikan dan 

mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pendidikan. (Wulan & Abdullah, 2014)  

Mahasiswa dipandang sebagai tingkat yang tertinggi dalam pendidikan, dan semakin tinggi 

tingkat pendidikan akan semakin baik pula kualitas seseorang. Dalam pandangan budaya barat 

perguruan tinggi dipandang sebagai cara untuk mendapat kesuksesan. (Brook & Willoughby, 

2015) Salah satu indicator yang dikaitkan dengan kesuksesan dalam lingkup pendidikan adalah 

dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang berhasil. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

merupakan kriteria yang digunakan untuk menilai keberhasilan mereka dalam menempuh 

pendidikan, maka penting untuk memahami faktor yang berpengaruh, memprediksi, 

memediasi atau menyebabkan variasi Indeks Prestasi Kumulatifn (IPK). (Khalaila, 2015) 

Menurut Alex Sobur (2006), Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah istilah yang digunakan 

untuk menunjukkan tingkat pencapaian seseorang dalam meraih keberhasilan terhadap tujuan 

tertentu. Ini mencerminkan hasil optimal dari upaya belajar yang telah dilakukan oleh individu 

tersebut. Sumadi Suryabrata, sebagaimana dikutip dalam Nurbaya (2020), menyatakan bahwa 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan sejauh 

mana keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan belajar setelah menyelesaikan program 

pendidikan yang telah ditetapkan. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dipengaruhi oleh nilai-nilai 

yang diperoleh mahasiswa selama masa studi. IPK adalah rata-rata nilai yang diraih oleh 

mahasiswa setelah menyelesaikan serangkaian mata kuliah. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.  

Cara yang digunakan untuk mengetahui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa yaitu 

dengan melakukan ujian dan tes. Ujian dan tes dalam perguruan tinggi sebagai instrumen 

penting dalam pengambilan keputusan untuk masyarakat yang kompetitif. Pada kenyataannya, 

banyak mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang kurang memuaskan. 

Data dari beberapa universitas menunjukkan bahwa ada sejumlah mahasiswa yang pencapaian 

akademisnya tidak optimal. Penelitian terdahulu seperti penelitian oleh (Azizy et al., 2019; 

Vitasari et al., 2010; Wahyudi, 2015) membuktikan bahwa banyak mahasiswa yang memiliki 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang kurang baik.  

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa yang menjadi salah satu indicator keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan belajarnya. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berpengaruh seperti 

kesehatan mental, kesehatan spiritual, kecemasan dll, beberapa alasan akan menimbulkan 

motivasi dalam individu mahasiswa untuk mengatur dirinya sendiri yang juga berpengaruh 

terhadap prestasi atau pencapaian mahasiswa. (Marlin & Manurung, 2017, p. 18) Kesehatan 

mental adalah keadaan psikologis dan emosional seseorang yang memungkinkan mereka 

untuk berfungsi secara maksimal dalam aktivitas sehari-hari. Masalah kesehatan mental 

seperti stres, depresi, dan kecemasan dapat berdampak pada fungsi kognitif, emosional, dan 

perilaku seseorang, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

mahasiswa. (Dali, 2020)  

Kesehatan mental akan semakin sulit dihindari ketika seseorang tidak memiliki daya tahan 

mental dan spiritual yang tangguh. Kesehatan mental seseorang dipengaruhi oleh kondisi 

keberagaman. (Bukhori, 2006) Pada mahasiswa, gangguan kesehatan mental dapat 

mempengaruhi performa akademik mereka. Penelitian oleh Heiligenstein et al., (2015) 

menunjukkan bahwa penurunan nilai akademik seringkali terjadi pada mahasiswa yang 

mengalami depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 16% siswa dengan masalah 

akademik mengalami depresi ringan. Gangguan kesehatan mental seseorang dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam menjalankan peran dalam kehidupan. Dengan 

meningkatnya perhatian terhadap masalah kesehatan mental mahasiswa saat ini, penting 

untuk mempelajari hal ini lebih mendalam. (Aloysius & Salvia, 2021)  

Kesehatan spiritual menyatukan dimensi fisik, mental dan sosial manusia. Selain itu, 

beberapa model kesehatan menganggap kesehatan spiritual sebagai fokus atau yang paling 

penting dari semua aspek kesehatan lainnya, yang menekankan pentingnya kesehatan 

spiritual. Kesehatan spiritual memiliki dua dimensi: kesehatan religius, yang dibentuk dalam 

hubungan dengan Tuhan atau kekuatan tertinggi (keberadaan yang transenden dan suci), dan 

kesehatan eksistensial dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri, orang lain, dan alam, 

serta alam. (Ghaderi et al., 2018) Faktanya, banyak penelitian sebelumnya yang melaporkan 

adanya krisis kesehatan pada generasi muda, menurut survei tahun 2022 yang dilakukan oleh 

pemerintah Korea, satu dari lima orang dewasa berisiko terkena depresi dan berusia 20-an, 

termasuk mahasiswa; tingkat depresi meningkat dua kali lipat, dan keinginan bunuh diri 

meningkat lebih dari 2,5 kali lipat. (Jin, 2023)  

Dalam kasus mahasiswa banyak ditemukan kasus mengenai gangguan kesehatan mental 

dan kesehatan spiritual, seperti stress, depresi bahkan banyak kasus bunuh diri mahasiswa 

dengan alasan terbebani oleh tugas kuliah maupun hal-hal lain. Seperti yang kita ketahui bahwa 

hal tersebut akan berpengaruh terhadap aktivitas harian seseorang, seperti menjadi malas 

untuk belajar, bekerja dll. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa kesehatan mental dan 

kesehatan spiritual berpengaruh terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. Oleh 

Karena itu, peneliti ini mengetahui apakah ada pengaruh kesehatan mental dan kesehatan 

spiritual terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian merupakan tahapan yang matang dalam merencanakan kegiatan 

yang akan dilakukan. (Margon, 2009) Dalam perancangan penelitian ini, peneliti memilih untuk 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menginvestigasi pada 
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populasi dan sampel yang telah ditentukan. (Sugiyono, 2016, p. 8) Metode pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, dan analisis statistik kuantitatif bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan. (Sugiyono, 2016, p. 14) Menurut Suharsimi Arikunto, 

populasi adalah totalitas subjek yang menjadi fokus penelitian. Jika peneliti mengambil semua 

elemen yang ada dalam area penelitiannya, maka penelitiannya dapat dikategorikan sebagai 

penelitian populasi. (Arikunto, 2013, p. 173) Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Ponorogo.  Sampel adalah bagian yang diambil dari 

seluruh objek yang akan diselidiki, dipilih karena dianggap mewakili populasi, dan diperoleh 

dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel juga bisa dijelaskan sebagai subset dari populasi 

atau kelompok kecil yang diamati. (Taniterdja & Mustafidah, 2012, p. 74) Pada penelitian ini 

akan menggunakan teknik simple random sampling dengan pengambilan anggota sampel dari 

populasi secara acak tanpa memperhatikan strata.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket/kuesioner 

dan dokumentasi. Hadjar menjelaskan bahwa angket adalah kumpulan pertanyaan atau 

pernyataan tentang topik yang diberikan kepada subjek, baik secara individu maupun 

kelompok, untuk mendapatkan informasi spesifik seperti keyakinan, minat, dan perilaku. 

(Taniredja & Mustafidah, 2012, p. 74) Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang efisien 

ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang variabel yang akan diukur dan memiliki 

ekspektasi yang jelas terhadap respons dari responden. (Sugiyono, 2019, p. 120) Dalam 

penelitian ini, akan digunakan skala Likert yang merupakan alat untuk mengukur sikap, 

pendapat, atau persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial. (Sugiyono, 2019, 

p. 152) Dokumen adalah rekaman atau catatan tentang kejadian atau peristiwa masa lalu, yang 

dapat berupa teks tertulis, gambar, atau karya dari individu. Dokumen tertulis mencakup 

catatan harian, sejarah, cerita, atau peraturan, sedangkan dokumen gambar mencakup foto, 

lukisan, sketsa, dan sejenisnya. (Sugiyono, 2016, p. 240)  

Validitas adalah sejauh mana data yang dilaporkan oleh peneliti sesuai dengan data yang 

ditemukan di lapangan. Data yang valid adalah data yang konsisten antara apa yang dilaporkan 

dan apa yang ada di lapangan. (Sugiyono, 2019, p. 192) Instrumen yang valid berarti alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tersebut akurat. Validitas mengindikasikan bahwa 

instrumen tersebut mampu mengukur konsep yang dimaksud dengan tepat. (Sugiyono, 2019, 

p. 121)  

Dalam penelitian ini, validitas diuji menggunakan metode korelasi product moment. 

Validitas mengukur sejauh mana instrumen tersebut akurat dalam mengukur fenomena yang 

diteliti. Sementara itu, reliabilitas menguji konsistensi instrumen dalam mengukur data, di 

mana instrumen yang reliable adalah yang memberikan hasil pengukuran yang konsisten. 

(Sarmanu, 2017, p. 9) Teknik yang akan digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen 

dalam penelitian ini adalah menggunakan koefisien alpha Cronbach, dengan rumus yang sudah 

ditentukan: (Wulansari, 2012) Uji normalitas digunakan untuk mengecek apakah distribusi 

data mengikuti distribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Langkah berikutnya adalah melakukan analisis regresi linear 

berganda. Menurut Sugiyono, analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi 

perubahan variabel dependen berdasarkan manipulasi dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor. Sugiyono menjelaskan bahwa analisis regresi linear berganda 

merupakan metode untuk memprediksi bagaimana pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
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terhadap variabel terikat, untuk menentukan apakah terdapat hubungan fungsional antara dua 

variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. (Sugiyono, 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil olah data maka dapat diketahui gambaran mengenai karakteristik 

responden mengenai kesehatan mental, kesehatan spiritual dan nilai IPK mahasiswa PAI IAIN 

Ponorogo, sebagai berikut:  

Terdapat 120 responden yang mengisi kuesioner dengan perbandingan 70% mahasiswa 

perempuan dan 30% mahasiswa laki-laki. Dengan Usia rata-rata Responden 18-21 Tahun.  

Rata-rata skor kesehatan mental responden 19,95, sedangkan rata-rata skor kesehatan 

spiritual mahasiswa 30,35. Selanjutnya mengenai nilai IPK memiliki rata-rata 3,43 dengan 

rentang nilai 3.00 sampai 3.95  

Untuk menjawab tujuan penelitian mengenai pengaruh kesehatan mental dan kesehatan 

spiritual terhadap nilai IPK Mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, dilakukan beberapa 

uji menggunakan program SPSS Versi 25 dengan beberapa uji sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Uji Validitas 

No. Pernyataan Nilai Keterangan 

1 Saya merasakan depresi ketika menghadapi banyak tugas  0,576 Valid 

2 Kehilangan konsentrasi saat belajar 0,525 Valid 

3 
Mudah mengeluh ketika usaha belajar saya tidak sesuai 

keinginan  
0,638 Valid 

4 Tidak mudah bergaul dengan teman-teman mahasiswa 0,525 Valid 

5 
Merasa tidak yakin dengan potensi dan kemampuan diri 

sendiri 
0,587 Valid 

6 Tidak berminat mengikuti kegiatan ukm di kampus. 0,639 Valid 

7 
Melaksanakan ibadah sholat fardhu dan membaca Al-Qur’an 

setiap hari  
0,553 Valid 

8 
Mengucapkan istighfar dan tidak mengeluh ketika 

mendapat cobaan 
0,630 Valid 

9 
Menganggap kejadian buruk yang dialami adalah suatu 

ketidakberuntungan 
0,587 Valid 

10 Berpegang kepada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi  0,591 Valid 

11 
Mengaplikasikan ilmu yang didapat di kampus maupun di 

majelis 
0,656 Valid 

12 
Suka membaca buku pengetahuan agama untuk menambah 

wawasan 
0,748 Valid 

13 
Belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapatkan nilai 

yang bagus  
0,745 Valid 

14 
Bertanya kepada dosen dan diskusi dengan teman apabila 

ada yang kurang di mengerti 
0,750 Valid 

15 Mencontek jawaban ketika mengerjakan soal ujian 0,183 Valid 
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Gambar 1. Uji Reliabilitas 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai R square atau R2 yang berarti nilai determinasi. R2 = 

0,143, mengandung arti 14% nilai IPK dijelaskan oleh variabel kesehatan mental dan 

kesehatan spiritual, sedangkan sisa nya dijelaskan oleh yang lain. 

Gambar 2. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikasi uji normalitas 0,200 > 0.05 maka data 

dikatakan normal. 

Gambar 3. Uji hipotesis 

 
Tabel di atas menunjukkan nilai R square atau R2 yang berarti nilai determinasi. R2 = 

0,143, mengandung arti 14% nilai IPK dijelaskan oleh variabel kesehatan mental dan kesehatan 

spiritual, sedangkan sisa nya dijelaskan oleh yang lain. 

 
Tabel di atas menunjukkan F hitung = 9.791 dan sig 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan 

model regresi secara signifikan dapat digunakan. 
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Tabel di atas, Nilai a sebagai konstanta, seperti yang terlihat dalam tabel di atas, terdapat 

di kolom B. Baris pertama menunjukkan nilai aaa (konstanta), baris kedua menunjukkan 

B1B1B1, dan baris ketiga menunjukkan B2. Dengan melakukan uji t, dapat diketahui 

signifikansi dari koefisien regresi. Pada tabel diketahui konstanta (a) 0,000 = 0,000, baris kedua 

Bo 0,000 = 0,000 dan baris ketiga 0,010. Model regresi yang dapat dibuat dengan a = 84,462 

dan Bo = 0,186 dan B1 = -161.  

Dalam analisis, regresi dapat dibuat beberapa hipotesis:  

1. Ada pengaruh kesehatan mental terhadap nilai IPK Mahasiswa PAI (X1 terhadap Y)  

2. Ada pengaruh kesehatan spiritual terhadap nilai IPK Mahasiswa PAI (X2 terhadap Y)  

3. Ada pengaruh kesehatan mental dan kesehatan spiritual terhadap nilai IPK 

Mahasiswa PAI (secara bersama-sama X1 dan X2 terhadap Y)  

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan diperoleh hasil bahwa rata-rata skor kesehatan 

mental responden 19,95 sedangkan rata-rata skor kesehatan spiritual mahasiswa 30,35. 

Selanjutnya mengenai nilai IPK memiliki rata-rata 3,43. Sedangkan nilai r square sejumlah 

0,143 yang mengandung arti 14% nilai IPK dijelaskan oleh variabel kesehatan mental dan 

kesehatan spiritual. Dari hasil penelitian itu menunjukkan adanya pengaruh antara kesehatan 

mental, kesehatan spiritual terhadap nilai IPK mahasiswa Pendidikan Agama Islam Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo.  

Hasil penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa semakin baik kesehatan mental 

dan kesehatan spiritual mahasiswa maka semakin baik pula Nilai IPK Mahasiswa. Hasil 

penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Dali 

“hubungan tingkat kecemasan dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Program Studi Pendidikan Dokter Umum Universitas Hasanuddin angkatan 2017”, yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan positif antara kesehatan mental dan prestasi akademik 

mahasiswa.  

Kesehatan jiwa adalah merupakan faktor internal yang berdampak pada pencapaian 

akademik mahasiswa. Kesehatan jiwa mencerminkan keadaan psikologis dan emosional 

seseorang yang memungkinkannya berfungsi secara optimal dalam aktivitas sehari-hari. 

(WHO., 2014) Kesehatan mental yang optimal dapat meningkatkan kinerja kognitif, afektif, dan 

perilaku individu, yang pada gilirannya mendukung proses belajar dan pencapaian tujuan 

akademiknya. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental dapat menghambat fungsi tersebut yang 

dapat mengurangi motivasi, konsentrasi, daya ingat, kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah, mengambil keputusan, dan keterampilan sosial individu dapat memberikan dampak 

negatif pada pencapaian akademik. (Julika & Setiyawati, 2019)  

Kesejahteraan mental dapat dipengaruhi beberapa faktor, baik dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Beberapa aspek dalam faktor internal seperti kepribadian, kecerdasan 
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emosional, harga diri, motivasi, sikap, dan gaya belajar individu. Sementara faktor eksternal 

mencakup lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, lingkungan akademik, masyarakat, 

dan budaya. Berbagai faktor ini bisa menjadi sumber tekanan atau dukungan bagi mahasiswa 

dalam menghadapi tantangan di bidang akademik dan profesional. Tekanan terjadi saat 

seseorang merasa tidak mampu menghadapi tuntutan atau tekanan yang melebihi kemampuan 

atau sumber dayanya.  

Stres dapat memiliki dampak yang berpotensi baik negatif maupun positif terhadap 

kesejahteraan mental dan prestasi akademik mahasiswa. (Santrock, 2011) Stres yang 

berdampak positif, atau yang biasa disebut sebagai eustres, dapat meningkatkan tingkat 

kewaspadaan, motivasi, dan kinerja individu dalam menghadapi tantangan. Di sisi lain, stres 

yang bersifat negatif, atau yang dikenal sebagai distres, dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan mental seperti depresi, kecemasan, dan stres. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, Ulfah (2019) menyarankan bahwa lembaga 

pendidikan, khususnya universitas, perlu meningkatkan peran dan fungsi mereka dengan 

mendirikan unit layanan bimbingan dan konseling. Unit tersebut harus dikelola oleh konselor 

yang memiliki kualifikasi profesional yang didapat melalui pendidikan formal, pelatihan, dan 

pengembangan diri secara terus-menerus. Selain itu, Ulfah (2020) menyoroti bahwa tuntutan 

dari dunia global mengharuskan konselor memiliki beragam kompetensi, termasuk 

kompetensi akademik, teknis, sosial, personal, dan spiritual. Unit layanan bimbingan dan 

konseling diharapkan dapat berperan aktif dalam upaya kemajuan bersama, tidak hanya 

membentuk mahasiswa yang unggul secara akademis, tetapi juga mengembangkan 

kesejahteraan mental dan emosional mereka, serta mempersiapkan mereka untuk bersaing 

dengan perubahan zaman tanpa melanggar norma-norma yang dapat merugikan diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungan. (Ulfah, 2023)  

Hasil penelitian mengenai kesehatan spiritual mahasiswa sejalan atau sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rainda tahun 2016 mengungkapkan bahwa terdapat korelasi 

yang penting antara kecerdasan spiritual dan indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa 

dengan nilai p sebesar 0,0001. (Anggraeni & Lubis, 2021) Temuan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Miterianifa pada tahun 2015 juga menyimpulkan bahwa terdapat korelasi yang 

positif antara kecerdasan spiritual dan prestasi belajar mahasiswa dalam program studi 

pendidikan kimia. (Miterianifa, 2015) Ini juga sesuai dengan konsep bahwa tingginya 

kecerdasan spiritual akan mendorong mahasiswa untuk bersemangat dalam proses belajar 

karena mereka cenderung memiliki minat yang kuat, yang pada gilirannya mendorong motivasi 

untuk terus belajar dan menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi. Kecerdasan spiritual 

adalah salah satu jenis kecerdasan yang menjadi dasar penting untuk meningkatkan efektivitas 

kecerdasan intelektual secara keseluruhan. (Rimbano & Eka Putri, 2016)  

Zohar dan Marshall menjelaskan bahwa spiritualitas tidak harus terkait dengan tingkat 

dekat seseorang dengan aspek kelihaian. Kecerdasan spiritual lebih berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang jiwa. Orang yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi mampu 

menginterpretasi kehidupan dengan memberikan interpretasi positif pada setiap kejadian, 

tantangan, bahkan kesulitan yang mereka alami. Dengan memberikan penafsiran yang positif, 

mereka mampu menginspirasi diri dan melakukan tindakan serta perbuatan yang positif. 

Nugroho (2004) dalam Ananto (2008) mengungkapkan bahwa pendidikan yang fokus hanya 

pada aspek kecerdasan intelektual, tanpa memperhatikan dimensi spiritual akan 
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mengakibatkan generasi yang rentan terhadap rasa putus asa dan depresi. (Ananto, 2008) 

Kekurangan kecerdasan spiritual pada seorang mahasiswa dapat mengakibatkan kurangnya 

motivasi dalam belajar dan kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, sehingga 

pemahaman terhadap mata pelajaran menjadi sulit bagi mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kesehatan mental dan kesehatan 

spiritual terhadap nilai IPK Mahasiswa PAI IAIN Ponorogo diperoleh hasil uji signifikasi 0,000 

yang menunjukkan adanya pengaruh kesehatan mental dan kesehatan spiritual mahasiswa 

terhadap nilai IPK Mahasiswa. Dengan rata-rata skor kesehatan mental responden 19,95 

sedangkan rata-rata skor kesehatan spiritual mahasiswa 30,35.  

Selanjutnya mengenai nilai IPK memiliki rata-rata 3,43. Sedangkan nilai r square sejumlah 

0,143 yang mengandung arti 14% nilai IPK dijelaskan oleh variabel kesehatan mental dan 

kesehatan spiritual. Dari data tersebut maka semakin baik tingkat kesehatan mental maupun 

spiritual siswa maka akan semakin pula nilai IPK ataupun prestasi mahasiswa. 
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